
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif tentang riset yang bersifat 

deskriptif. Dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi bahwa 

kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial 

yang diinterpretasikan oleh setiap individu (Sukmadinata, 2005). Penelitian kualitatif 

sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil 

wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di 

lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti segera 

melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari hubungan, 

membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya (tidak ditransformasi dalam 

bentuk angka). Metode penelitian kualitatif digunakan dalam menentukan anatomi 

huruf yang membentuk logotype dari rebranding yang dilakukan oleh brand fashion 

dan brand teknologi yang menjadi objek penelitian. Hasil analisis data berupa 

pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian (Bungin, 2014, hlm. 68). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dan dituliskan dalam sebuah bentuk deskriptif untuk 

menjawab masalah yang terperinci dalam sebuah naratif (Fachrozy and Wahyuni, 

2020). Penelitian dengan jenis kualitatif memiliki sifat data yang dikumpulkan 

bercorak kualitatif, karena pada penelitiannya tidak menggunakan alat-alat pengukur, 

situasi pada lapangan bersifat "natural" atau wajar, sebagaimana adanya tanpa 

dimanipulasi, sehingga data hasil penelitiannya disajikan kedalam bentuk deskriptif. 

(Lisdia, 2014).  Terdapat tiga tahap utama dalam jenis penelitian kualitatif yaitu 

(Sugiyono, 2007): 

 

 



1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi.  

Peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti 

baru mendata sepintas tentang informasi yang diperolehnya. 

2. Tahap reduksi. 

Peneliti mereduksi segala informasi yang diperoleh pada tahap pertama untuk 

memfokuskan pada masalah tertentu. 

3. Tahap seleksi.  

Peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci 

kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang fokus masalah. 

Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi berdasarkan data yang diperoleh 

menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru. 

 

Metode penelitian ini adalah studi komparatif. Pengertian studi komparatif 

adalah penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan dengan perbandingan. Pendapat 

Aswarni yang dikutip Suharsimi Arikunto (1997: 236) menyebutkan bahwa penelitian 

komparatif akan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan perbedaan tentang 

benda, orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu idea 

atau suatu prosedur kerja. Pendapat lain, Mohammad Nasir (1988: 68) mengatakan 

bahwa studi atau penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin 

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktor-

faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena tertentu”. Jadi studi 

komparatif adalah penelitian yang bertujuan untuk membandingkan dua variabel atau 

lebih, untuk mendapatkan jawaban atau fakta apakah ada perbandingan atau tidak dari 

objek yang sedang diteliti. Metode penelitian komparatif adalah bersifat ex post facto. 

Artinya, data dikumpulkan setelah semua kejadian yang dikumpulkan telah selesai 

berlangsung. Peneliti dapat melihat akibat dari data-data yang tersedia. 

  



3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang, peneliti 

menyajikan data dengan mengerucutkan objek penelitian berdasarkan data empiris 

yang didapatkan melalui reduksi data dari sumber terkait adalah terdapat 7 (tujuh) 

brand teknologi yang melakukan perubahan logo menjadi logotype dengan typeface 

sans serif diantaranya : Revolut, Facebook, Google, Microsoft, Airbnb, Spotify, dan 

Pinterest. Selain itu ada 5 (lima) brand fashion yang melakukan perubahan logo 

menjadi logotype dengan typeface san serif diantaranya : Balenciaga, Burberry, Sain 

Laurent, Berluti, Balmain. Untuk memvalidasi kebenaran dari perubahan logo yang 

dilakukan oleh brand-brand tersebut, dilakukan survey pada website/aplikasi/sosial 

media terkait brand tersebut. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Menurut Zainal Arifin dalam buku (Kristanto, 2018) observasi adalah suatu 

proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat 

sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam 

situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan. Teknik ini untuk mengamati dan 

menganalisis logotype yang digunakan oleh objek penelitian. 

 

2. Metode Dokumentasi 

Teknik ini mendukung perolehan data lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk 

surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi 

yang terjadi di masa silam. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pengumpulan data dari 

subjek. Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan 

website/aplikasi/sosial media dari objek penelitian dalam rangka memvalidasi 

penggunaan logotype. 

 

 



3. Studi Pustaka 

Studi pustaka bertujuan untuk mendapatkan referensi berupa buku-buku serta 

hasil penelitian yang berhubungan tentang tren tipografi, typeface sans serif serta  

logotype. Dari buku-buku dan penelitian yang dijadikan studi pustaka, akan diambil 

poin-poin penting yang mampu mendukung proses penelitian Teori-teori serta literatur 

dari studi pustaka akan memperkuat keakuratan hasil analisis sehingga penelitian ini 

dapat dipercaya dan menjadi sumber literatur yang baru. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jika dilihat dari jenisnya, terdapat dua jenis data yaitu kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan desain penelitian maka digunakan jenis data kualitatif yaitu diungkapkan 

dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian. Berdasarkan sumber data dalam penelitian 

ini adalah: 

 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan atau 

objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui 

wawancara kepada informan yang terkait dengan bahasan peneliti yang 

dilengkapi dengan catatan tertulis atau menggunakan alat bantu rekam, seperti 

tape recorder, handphone dan sebagainya. Selain itu data primer juga diperolah 

dari brand book identity yang dirilis langsung oleh perusahaan terkait 

rebranding yang dilakukan serta nila-nilai perusahaan 

 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang 

menunjang data primer. Dalam penelitian ini, yang dapat dijadikan data 

sekunder adalah artikel-artikel yang membahas mengenai rebranding 

perusahaan serta penelitian-penelitian yang menjadi sumber data yang dapat 

diolah. 

  



3.5 Analisis Anatomi Huruf 

Dalam proses analisis ini, pengamatan mengenai anatomi dari setiap susunan 

yang membangun kesatuan huruf tersebut. Analisis anatomi huruf ini menggunakan 

teori yang dirujuk dari buku Tipografi dalam Desain Grafis karya Dalton Sihombing 

tahun 2015 serta buku dengan judul Font dan Tipografi karya Rustan, R tahun 2011. 

Dalam buku tersebut dibahas mengenai beberapa aspek yang ada dalam anatomi huruf. 

Seperti yang telah diuraikan di bab sebelumnya mengenai anatomi huruf, beberapa 

istilah anatomi hanya dimiliki oleh huruf-huruf tertentu atau huruf kecil saja. 

Sementara yang menjadi subjek dalam penelitian ini telah diketahui dibangun dengan 

huruf kapital. Sehingga untuk mempermudah penelitian, aspek yang akan dianalisis 

hanya bagian anatomi yang umum dan mungkin dimiliki oleh semua huruf dengan jenis 

huruf kapital saja. Aspek-aspek tersebut diurutkan kedalam tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 1 Analisis berdasarkan Komponen Anatomi Huruf 

Anatomi Huruf Hasil Analisis 

Merek Fashion Merek Teknologi 

Capline   

Baseline   

Terminal   

Serif   

Angle of Stress    

Contrast     

X-Height   

Widht :   

Storey   

Ribs   

Apex/Pertex   

Stem   

Stroke   



Anatomi Huruf Hasil Analisis 

Merek Fashion Merek Teknologi 

Crotch   

Tail   

Slope   

Cross Stroke   

Crossbar   

Apex   

Jucture   

Spine   

Waist   

Chin   

 

3.6 Analisis Klasifikasi Typeface Sans Serif 

 Setelah mendapatkan hasil analisis dari anatomi huruf yang membentuk objek 

penelitian, kemudian dilakukan analisis untuk mengklasifasi typeface sans serif yang 

digunakan, selain itu dilakukan juga komparasi terhadap karakteristik dari klasifikasi 

yang telah dibuat. Analisis ini dilakukan secara deskriptif yang mengacu pada hasil 

akhir dari hasil analisis seluruh anatomi hurufnya. 

 

3.7 Teknik Pengolahan Data  

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Teknik 

analisis data kualitatif menurut Milles dan Hubberman (1984) terdiri atas langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Adapun langkah-langkah yang 

bisa dilakukan dalam proses reduksi data adalah menajamkan analisis, menggolongkan 

atau mengklasifikasikan ke setiap masalah melalui uraian singkat, merangkum data-



data yang penting, mengarahkan data sehingga bisa ditarik kesimpulan. Pada proses 

ini, data yang direduksi adalah seluruh data mengenai permasalahan penelitian. 

Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik sehingga 

dapat mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data-data selanjutnya serta 

mencari data tambahan yang mungkin diperlukan. Reduksi data penting untuk 

dilakukan, karena pada proses penelitian akan benyak sekali dta yang kian kompleks 

dan rumit sehingga tujuan reduksi data adalah memnimalisir data yang bertumpuk dan 

mempersulit analisis selanjutnya. 

 

2. Penyajian data 

Setelah dilakukan reduksi data, data perlu disajikan untuk selanjutnya dilakukan 

penarikan kesimpulan. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan data. (Miles dan Huberman, 1992 : 17). 

Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi terorganisasi dengan baik, tersusun 

dalam pola hubungan yang benar sehingga akan semkain mudah dipahami. Penyajian 

data dapat dilakukan dengan bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori 

serta diagram alur. Penyajian dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi dalam lingkup permasalahan. Pada langkah ini, akan 

disusun data yang relevan sehingga informasi yang didapat kemudian disimpulkan dan 

memilik makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian.  

Penyajian data yang baik memungkinkan adanya analisis kualitatif yang valid dan 

handal. Dalam melakukan peyajian data, tidak semata-mata mendeskripsikan secara 

naratif, akan tetapi diertai proses analisis yang berkelanjutan hingga proses penarikan 

kesimpulan. 

  



3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dari proses analisis 

data. Kesimpulan didefinisikan sebagai hasil dari penelitian (Sugiyono, 2015). 

Pada tahap ini, dilakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil penelitian. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah sebuah usaha yang bertujuan untuk 

menxari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur 

sebab akibat atau proposisi. Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman,  

proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik 

diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis 

data.Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data. 


